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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rekonstruksi makna simbolik dalam 

upacara adat di Indonesia sebagai akibat interaksi antara modernisasi dan 

digitalisasi. Fokus utama penelitian terletak pada bagaimana perubahan sosial dan 

teknologi memengaruhi cara masyarakat memahami, mempertahankan, dan 

mengadaptasi simbol budaya dalam praktik ritual. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain multi-kasus komparatif. Data dikumpulkan 

melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta analisis dokumentasi 

dan konten digital. Analisis data dilakukan dengan teknik tematik dan semiotik 

untuk mengidentifikasi pola perubahan makna simbolik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rekonstruksi makna simbolik berlangsung melalui tiga pola 

utama, yaitu reduksi makna, transformasi makna, dan reproduksi makna dalam 

ruang digital. Reduksi makna terjadi ketika simbol budaya kehilangan kedalaman 

filosofis akibat komodifikasi dan penyederhanaan visual. Transformasi makna 

mencerminkan adaptasi masyarakat dalam menyesuaikan simbol dengan konteks 

modern. Sementara itu, reproduksi makna menunjukkan peran media digital 

sebagai ruang baru dalam membentuk dan menyebarkan makna budaya secara lebih 

luas. Faktor kelembagaan adat, peran tokoh budaya, serta keterlibatan generasi 

muda menjadi penentu penting dalam proses tersebut. Penelitian ini menegaskan 

bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai agen aktif 

dalam perubahan budaya. Oleh karena itu, pelestarian budaya perlu dilakukan 

melalui pendekatan adaptif yang menjaga keseimbangan antara inovasi dan nilai 

simbolik. 

Kata Kunci: Rekonstruksi Makna Simbolik, Upacara Adat, Modernisasi, 

Digitalisasi, Budaya Indonesia 
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A. PENDAHULUAN 

Modernisasi dan digitalisasi telah menjadi kekuatan utama yang membentuk 

ulang struktur sosial dan praktik budaya masyarakat di Indonesia. Transformasi ini 

tidak hanya memengaruhi aspek ekonomi dan teknologi, tetapi juga menyentuh 

dimensi simbolik dalam kehidupan budaya, khususnya dalam pelaksanaan upacara 

adat. Perubahan tersebut berlangsung cepat dan sering kali tidak diimbangi dengan 

pemahaman mendalam terhadap makna simbolik yang terkandung dalam tradisi. 

Akibatnya, banyak praktik budaya yang mengalami pergeseran makna, bahkan 

kehilangan nilai sakral yang sebelumnya menjadi inti dari ritual tersebut. Fenomena 

ini terlihat jelas dalam berbagai studi yang menunjukkan bahwa interaksi antara 

modernisasi dan digitalisasi telah mengubah cara masyarakat memahami, 

mempraktikkan, dan merepresentasikan tradisi budaya mereka (Luqmi et al., 2025; 

Tsaltsabilla et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan ruang baru bagi ekspresi 

budaya. Media sosial, platform video, dan teknologi komunikasi memungkinkan 

ritual adat tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi juga hadir dalam ruang virtual 

yang lebih luas. Dalam konteks ini, digitalisasi berfungsi sebagai alat yang 

memperluas jangkauan budaya sekaligus sebagai agen perubahan makna simbolik. 

Studi menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menggeser fokus ritual dari nilai 

spiritual menuju aspek visual dan performatif, di mana estetika menjadi lebih 

dominan dibandingkan substansi makna (Salem & Mesra, 2024; Farlina, 2024). Hal 

ini menandakan bahwa simbol budaya tidak lagi dimaknai secara mendalam, tetapi 

sering kali direduksi menjadi representasi visual yang mudah dikonsumsi oleh 

publik digital. 

Selain itu, modernisasi juga mendorong terjadinya komodifikasi budaya. 

Upacara adat yang sebelumnya bersifat sakral kini sering dijadikan sebagai atraksi 

wisata atau produk ekonomi. Fenomena ini terlihat dalam pergeseran praktik tradisi 

seperti Sekaten di Solo yang mengalami transformasi dari ritual religius menjadi 

festival budaya yang sarat dengan kepentingan ekonomi (Irfani et al., 2025). Hal 

serupa juga terjadi pada tradisi lain seperti Mandi Kasai dan Mesiwah Pare, yang 
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mengalami perubahan bentuk dan makna akibat tekanan modernisasi dan 

globalisasi (Warto, 2025; Rahman et al., 2025). Komodifikasi ini berimplikasi pada 

perubahan struktur makna simbolik, di mana nilai sakral digantikan oleh nilai 

pragmatis dan ekonomis. 

Namun, perubahan tersebut tidak selalu bersifat destruktif. Dalam banyak 

kasus, masyarakat lokal menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan sosial. Mereka tidak sekadar menerima perubahan, tetapi juga 

melakukan rekonstruksi terhadap makna simbolik agar tetap relevan dengan 

konteks kekinian. Rekonstruksi ini dilakukan melalui reinterpretasi simbol budaya, 

penyederhanaan ritual, serta integrasi unsur modern tanpa menghilangkan nilai inti 

tradisi (Warto, 2025). Proses ini menunjukkan bahwa budaya bersifat dinamis dan 

mampu bertransformasi tanpa kehilangan identitas dasarnya. 

Rekonstruksi makna simbolik juga dipengaruhi oleh perkembangan media 

digital. Platform digital memberikan ruang bagi generasi muda untuk berpartisipasi 

dalam pelestarian budaya melalui cara yang lebih kreatif dan inovatif. Misalnya, 

dokumentasi ritual dalam bentuk video, konten media sosial, dan pertunjukan 

digital telah menjadi strategi baru dalam menjaga keberlanjutan budaya (Gunagraha 

& Kholilurrahman, 2024; Zelfia et al., 2024). Di sisi lain, proses ini juga 

memunculkan tantangan baru, seperti risiko estetisasi berlebihan yang dapat 

mengaburkan makna simbolik yang sebenarnya (Farlina, 2024). 

Salah satu tantangan utama dalam pelestarian makna simbolik adalah 

kesenjangan generasi. Generasi muda cenderung memiliki pemahaman yang 

terbatas terhadap simbol budaya karena kurangnya transmisi nilai dari generasi 

sebelumnya. Studi menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang masih terlibat 

dalam ritual adat, tetapi tidak memahami makna simbolik yang terkandung di 

dalamnya (Paganini et al., 2023). Kondisi ini diperparah oleh pengaruh budaya 

global yang masuk melalui media digital, yang sering kali lebih menarik bagi 

generasi muda dibandingkan tradisi lokal (Warto, 2025; Yunita et al., 2024). 

Akibatnya, terjadi penurunan minat terhadap praktik budaya tradisional. 

Di tengah tantangan tersebut, berbagai upaya pelestarian budaya terus 

dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah. Strategi yang digunakan meliputi 
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pendidikan budaya, penyelenggaraan festival, serta pemanfaatan teknologi digital 

sebagai media promosi dan edukasi (Tashya et al., 2025; Gunagraha & 

Kholilurrahman, 2024). Selain itu, beberapa komunitas adat juga mengadopsi 

teknologi secara selektif untuk menjaga keseimbangan antara tradisi dan 

modernitas (Yunus et al., 2024; Sapatulloh et al., 2024). Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa modernisasi dan digitalisasi tidak selalu bertentangan dengan 

pelestarian budaya, tetapi dapat menjadi alat yang mendukung keberlanjutan tradisi 

jika dikelola dengan baik. 

Lebih jauh, upacara adat tetap memiliki fungsi penting sebagai media 

komunikasi simbolik yang memperkuat identitas dan solidaritas sosial. Ritual 

budaya tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi spiritual, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun hubungan sosial dan mempertahankan memori kolektif 

masyarakat (Souisa et al., 2025; Hasan et al., 2023). Dalam konteks ini, simbol 

budaya memiliki peran strategis dalam menjaga kohesi sosial di tengah perubahan 

sosial yang cepat. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas perubahan budaya akibat 

modernisasi dan digitalisasi, sebagian besar masih berfokus pada studi kasus lokal 

atau aspek pelestarian budaya secara umum. Penelitian seperti yang dilakukan oleh 

Tarigan dan Marsa (2025) serta Rahman et al. (2025) lebih menekankan pada 

deskripsi perubahan ritual tanpa mengkaji secara mendalam proses rekonstruksi 

makna simbolik. Di sisi lain, beberapa penelitian hanya membahas upaya 

pelestarian tanpa mempertimbangkan peran aktif digitalisasi dalam membentuk 

ulang makna budaya (Andriani & Munawaroh, 2025; Yunita et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui pendekatan 

yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam proses rekonstruksi 

makna simbolik dalam upacara adat akibat interaksi antara modernisasi dan 

digitalisasi di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu kasus, tetapi 

menggunakan pendekatan komparatif lintas budaya untuk memahami pola umum 

yang terjadi. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan perspektif antropologi 
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simbolik, komunikasi budaya, dan studi digital untuk memberikan pemahaman 

yang lebih holistik terhadap fenomena yang diteliti. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji 

digitalisasi sebagai variabel aktif dalam proses rekonstruksi makna simbolik, bukan 

sekadar faktor eksternal. Penelitian ini juga menawarkan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian budaya, khususnya dalam memahami dinamika interaksi 

antara tradisi dan modernitas dalam konteks masyarakat Indonesia yang semakin 

terdigitalisasi. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

interpretatif untuk memahami secara mendalam makna simbolik dalam upacara 

adat yang mengalami perubahan akibat modernisasi dan digitalisasi. Pendekatan ini 

dipilih karena fokus penelitian terletak pada interpretasi makna, bukan pada 

pengukuran kuantitatif. Dalam konteks ini, makna simbolik dipahami sebagai 

konstruksi sosial yang terbentuk melalui interaksi antara individu, budaya, dan 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menggali pengalaman subjektif serta pemaknaan yang diberikan oleh pelaku 

budaya terhadap praktik ritual yang mereka jalankan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi komparatif kualitatif berbasis 

multi-kasus. Penelitian ini mengkaji berbagai upacara adat dari beberapa wilayah 

di Indonesia yang menunjukkan variasi dalam tingkat interaksi dengan modernisasi 

dan digitalisasi. Pemilihan multi-kasus bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih luas mengenai pola rekonstruksi makna simbolik yang terjadi di berbagai 

konteks budaya. Dengan membandingkan beberapa kasus, penelitian ini dapat 

mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam proses perubahan makna 

simbolik, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan upacara adat, 

baik dalam bentuk tradisional maupun yang telah terintegrasi dengan media digital. 
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Wawancara dilakukan dengan tokoh adat, pelaku budaya, dan generasi muda untuk 

menggali pemahaman mereka terhadap makna simbolik dalam ritual tersebut. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi jawaban informan secara lebih 

mendalam. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, termasuk artikel jurnal ilmiah, 

dokumentasi budaya, serta konten digital seperti video dan media sosial. Seluruh 

referensi yang digunakan dalam penelitian ini menjadi bagian dari data sekunder 

yang dianalisis untuk memahami konteks teoritis dan empiris dari fenomena yang 

diteliti. Selain itu, dokumentasi digital seperti video YouTube dan konten media 

sosial digunakan untuk melihat bagaimana ritual adat direpresentasikan dalam 

ruang digital, serta bagaimana makna simboliknya mengalami transformasi 

(Farlina, 2024; Salem & Mesra, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, 

observasi partisipatif dilakukan untuk memahami konteks sosial dan budaya dari 

pelaksanaan ritual. Kedua, wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

perspektif informan mengenai perubahan makna simbolik. Ketiga, studi 

dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa teks, gambar, dan video 

yang berkaitan dengan upacara adat. Keempat, analisis konten media sosial 

dilakukan untuk melihat bagaimana simbol budaya direpresentasikan dan dimaknai 

dalam ruang digital (Tsaltsabilla et al., 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik dan 

semiotik. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola utama 

dalam perubahan makna simbolik. Data yang telah dikumpulkan dikodekan dan 

dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti perubahan makna, faktor 

penyebab, dan bentuk rekonstruksi simbolik. Sementara itu, analisis semiotik 

digunakan untuk memahami makna simbol dalam konteks budaya yang berubah. 

Pendekatan ini mengacu pada kajian semiotika budaya yang menekankan hubungan 

antara tanda, makna, dan konteks sosial (Lasino et al., 2023; Firtikasari et al., 2025). 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis komparatif untuk 

membandingkan berbagai kasus yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk 
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menemukan pola umum dalam proses rekonstruksi makna simbolik, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan antar kasus. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan deskripsi kasus, tetapi juga 

memberikan generalisasi analitis yang dapat digunakan untuk memahami fenomena 

secara lebih luas. 

Kerangka analisis dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa konsep 

utama. Pertama, modernisasi dipahami sebagai proses perubahan sosial yang 

memengaruhi struktur dan nilai budaya masyarakat (Irfani et al., 2025). Kedua, 

digitalisasi dipahami sebagai proses transformasi budaya melalui teknologi 

komunikasi dan media digital (Luqmi et al., 2025). Ketiga, rekonstruksi makna 

simbolik dipahami sebagai proses adaptasi budaya yang melibatkan reinterpretasi 

simbol dalam konteks baru (Warto, 2025). Keempat, identitas budaya dipahami 

sebagai hasil dari interaksi simbolik yang terus berkembang (Souisa et al., 2025). 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, triangulasi 

metode juga digunakan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. Peneliti juga 

melakukan member checking dengan meminta informan untuk memverifikasi hasil 

interpretasi yang telah dilakukan. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa 

interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan pemahaman informan. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian ini hanya 

berfokus pada upacara adat yang telah mengalami interaksi dengan digitalisasi, 

sehingga tidak mencakup seluruh tradisi lokal di Indonesia. Kedua, penelitian ini 

lebih menekankan pada aspek makna simbolik, sehingga tidak membahas secara 

mendalam aspek ekonomi dan politik yang mungkin juga memengaruhi perubahan 

budaya. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting 

dalam memahami dinamika perubahan budaya dalam konteks modernisasi dan 

digitalisasi. 

Dengan pendekatan dan metode yang digunakan, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai proses rekonstruksi 



23 

Jurnal Inen Paer Vol. 3, No. 1, Desember 2025, Page 16-30 

makna simbolik dalam upacara adat di Indonesia, serta kontribusi teoritis dan 

praktis bagi pengembangan kajian budaya di era digital. 

C. PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa interaksi antara modernisasi dan 

digitalisasi tidak hanya mengubah bentuk luar dari upacara adat, tetapi juga 

menggeser struktur makna simbolik yang melekat di dalamnya. Perubahan ini tidak 

berlangsung secara seragam, melainkan bervariasi tergantung pada konteks sosial, 

tingkat keterbukaan masyarakat terhadap teknologi, serta kekuatan institusi adat 

yang masih bertahan. Temuan menunjukkan bahwa rekonstruksi makna simbolik 

terjadi melalui tiga pola utama, yaitu reduksi makna, transformasi makna, dan 

reproduksi makna dalam konteks digital. 

Pertama, reduksi makna simbolik terjadi ketika elemen-elemen ritual tetap 

dipertahankan secara visual, tetapi kehilangan kedalaman makna yang sebelumnya 

dimiliki. Dalam beberapa kasus, masyarakat masih melaksanakan tahapan upacara 

adat secara lengkap, namun tidak lagi memahami filosofi yang mendasarinya. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa generasi muda cenderung memandang ritual 

sebagai formalitas sosial, bukan sebagai praktik spiritual atau simbolik yang 

memiliki nilai sakral. Kondisi ini sejalan dengan temuan Paganini et al. (2023) yang 

menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman antar generasi dalam memaknai 

simbol budaya. 

Observasi juga memperlihatkan bahwa reduksi makna sering terjadi pada 

ritual yang telah mengalami komodifikasi. Upacara adat yang dikemas sebagai 

atraksi wisata cenderung mengalami penyederhanaan simbol agar lebih mudah 

dipahami oleh audiens umum. Dalam proses ini, simbol-simbol yang kompleks 

direduksi menjadi elemen visual yang menarik, tetapi kehilangan konteks 

filosofisnya. Misalnya, penggunaan atribut ritual yang sebelumnya memiliki makna 

kosmologis kini lebih difokuskan pada estetika visual untuk kebutuhan 

dokumentasi dan promosi digital. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 

modernisasi mendorong pergeseran dari nilai sakral menuju nilai representasional 

(Irfani et al., 2025). 
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Kedua, transformasi makna simbolik terjadi ketika masyarakat secara aktif 

mengadaptasi simbol budaya agar sesuai dengan konteks modern. Transformasi ini 

tidak selalu berarti kehilangan makna, tetapi justru menunjukkan kemampuan 

adaptif budaya dalam menghadapi perubahan. Dalam beberapa kasus, simbol 

budaya diberikan interpretasi baru yang relevan dengan kehidupan kontemporer. 

Misalnya, ritual yang sebelumnya berfokus pada hubungan manusia dengan alam 

kini juga dimaknai sebagai simbol identitas budaya dan kebanggaan lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi makna sering kali 

melibatkan generasi muda sebagai agen perubahan. Mereka memanfaatkan 

teknologi digital untuk mengemas ulang simbol budaya dalam bentuk yang lebih 

menarik dan mudah diakses. Konten video, media sosial, dan dokumentasi digital 

menjadi sarana utama dalam proses ini. Namun, transformasi ini tidak selalu 

diterima secara positif oleh semua pihak. Sebagian tokoh adat menganggap bahwa 

perubahan tersebut berpotensi mengurangi nilai sakral dari ritual. Di sisi lain, 

generasi muda melihatnya sebagai bentuk inovasi yang diperlukan untuk menjaga 

relevansi budaya di era digital (Gunagraha & Kholilurrahman, 2024; Zelfia et al., 

2024). 

Ketiga, reproduksi makna simbolik dalam konteks digital menjadi temuan 

penting dalam penelitian ini. Digitalisasi tidak hanya mengubah cara ritual 

didokumentasikan, tetapi juga menciptakan ruang baru untuk produksi makna. 

Dalam ruang digital, simbol budaya tidak lagi terikat pada konteks lokal, tetapi 

dapat diakses dan dimaknai oleh audiens global. Hal ini menciptakan proses 

reinterpretasi yang bersifat terbuka dan dinamis. 

Analisis konten media sosial menunjukkan bahwa representasi digital dari 

upacara adat sering kali menekankan aspek visual dan naratif yang mudah dipahami 

oleh publik luas. Dalam proses ini, makna simbolik mengalami penyederhanaan 

sekaligus perluasan. Penyederhanaan terjadi karena kompleksitas simbol dikurangi 

agar sesuai dengan format media digital. Namun, perluasan terjadi karena simbol 

tersebut dapat dimaknai dalam berbagai konteks baru oleh audiens yang berbeda. 

Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi berperan sebagai mediator dalam 

proses rekonstruksi makna simbolik (Salem & Mesra, 2024; Farlina, 2024). 
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Selain tiga pola utama tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa faktor 

institusional memainkan peran penting dalam menentukan arah perubahan makna 

simbolik. Komunitas adat yang memiliki struktur kelembagaan yang kuat 

cenderung mampu mempertahankan makna simbolik secara lebih konsisten. 

Mereka menetapkan aturan yang jelas mengenai pelaksanaan ritual dan penggunaan 

simbol budaya, sehingga perubahan dapat dikendalikan. Sebaliknya, komunitas 

yang memiliki kelembagaan lemah lebih rentan terhadap perubahan yang tidak 

terkontrol, terutama dalam konteks komodifikasi dan digitalisasi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran tokoh adat sangat penting dalam 

menjaga keberlanjutan makna simbolik. Mereka berfungsi sebagai penjaga nilai 

budaya sekaligus mediator antara tradisi dan modernitas. Dalam beberapa kasus, 

tokoh adat secara aktif terlibat dalam proses digitalisasi dengan memberikan 

panduan mengenai cara representasi budaya yang tetap menghormati nilai-nilai 

tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa rekonstruksi makna simbolik tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh dinamika internal dalam 

komunitas budaya (Yunus et al., 2024; Sapatulloh et al., 2024). 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa komodifikasi budaya 

memiliki dampak ambivalen terhadap makna simbolik. Di satu sisi, komodifikasi 

dapat membantu melestarikan budaya dengan meningkatkan visibilitas dan nilai 

ekonomi. Di sisi lain, komodifikasi dapat mengurangi makna simbolik dengan 

mengubah ritual menjadi produk konsumsi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara ekonomi dan budaya bersifat kompleks dan tidak dapat dipahami 

secara linear (Warto, 2025; Rahman et al., 2025). 

Lebih lanjut, analisis komparatif menunjukkan bahwa tingkat digitalisasi 

memiliki korelasi dengan intensitas perubahan makna simbolik. Komunitas yang 

lebih terintegrasi dengan teknologi digital cenderung mengalami perubahan yang 

lebih cepat dan signifikan. Namun, perubahan ini tidak selalu berarti kehilangan 

identitas budaya. Dalam beberapa kasus, digitalisasi justru memperkuat identitas 

budaya dengan memperluas jangkauan dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pelestarian budaya. 
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Pembahasan ini juga menyoroti peran media digital sebagai arena negosiasi 

makna. Dalam ruang digital, berbagai aktor terlibat dalam proses pembentukan 

makna, termasuk pelaku budaya, pemerintah, dan masyarakat umum. Interaksi ini 

menciptakan dinamika yang kompleks, di mana makna simbolik tidak lagi 

ditentukan secara tunggal oleh komunitas adat, tetapi menjadi hasil dari proses 

negosiasi yang melibatkan berbagai perspektif. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

konstruktivis yang melihat makna sebagai hasil dari interaksi sosial yang terus 

berkembang. 

Dalam konteks ini, rekonstruksi makna simbolik dapat dipahami sebagai 

proses dialektis antara tradisi dan modernitas. Tradisi tidak sepenuhnya 

ditinggalkan, tetapi diadaptasi agar sesuai dengan kebutuhan zaman. Modernitas 

tidak sepenuhnya menggantikan tradisi, tetapi berinteraksi dengan tradisi untuk 

menciptakan bentuk baru yang lebih relevan. Proses ini menunjukkan bahwa 

budaya bersifat dinamis dan terus berkembang seiring dengan perubahan sosial. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

kajian budaya, khususnya dalam memahami peran digitalisasi dalam transformasi 

makna simbolik. Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang aktif 

dalam membentuk makna budaya. Hal ini memperluas perspektif dalam studi 

budaya yang sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek pelestarian. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi upaya 

pelestarian budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak 

dapat dilakukan dengan cara mempertahankan bentuk tradisional secara kaku. 

Sebaliknya, pelestarian harus dilakukan melalui pendekatan adaptif yang 

memungkinkan terjadinya rekonstruksi makna simbolik. Dalam hal ini, teknologi 

digital dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mendukung pelestarian budaya, 

selama digunakan secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai tradisional. 

Namun, penelitian ini juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara inovasi dan pelestarian. Tanpa pengendalian yang tepat, digitalisasi dapat 

menyebabkan distorsi makna simbolik yang berpotensi menghilangkan nilai 

budaya yang penting. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari berbagai pihak, 
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termasuk pemerintah, akademisi, dan komunitas adat, untuk memastikan bahwa 

proses rekonstruksi makna simbolik berjalan secara berkelanjutan dan tetap 

menghormati nilai-nilai budaya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi 

makna simbolik dalam upacara adat merupakan proses yang kompleks dan 

multidimensional. Proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

modernisasi, digitalisasi, komodifikasi, dan dinamika internal komunitas budaya. 

Rekonstruksi makna tidak selalu berarti kehilangan nilai budaya, tetapi dapat 

menjadi strategi adaptif untuk menjaga keberlanjutan tradisi di era modern. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa interaksi antara 

modernisasi dan digitalisasi tidak dapat dipandang sebagai ancaman semata, tetapi 

juga sebagai peluang untuk mengembangkan budaya secara kreatif dan inovatif. 

Kunci utama terletak pada kemampuan masyarakat untuk mengelola perubahan 

tersebut secara bijak, sehingga makna simbolik yang menjadi inti dari budaya tetap 

terjaga dan relevan bagi generasi mendatang. 

D. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi makna simbolik dalam 

upacara adat di Indonesia merupakan proses yang dinamis dan kompleks, yang 

dipengaruhi oleh interaksi antara modernisasi dan digitalisasi. Perubahan tidak 

hanya terjadi pada bentuk luar ritual, tetapi juga pada cara masyarakat memahami 

dan memaknai simbol-simbol budaya yang terkandung di dalamnya. Temuan utama 

mengungkap tiga pola rekonstruksi, yaitu reduksi makna, transformasi makna, dan 

reproduksi makna dalam ruang digital. 

Reduksi makna terjadi ketika simbol budaya dipertahankan secara visual 

tetapi kehilangan kedalaman filosofisnya. Transformasi makna menunjukkan 

kemampuan adaptasi masyarakat dalam menyesuaikan simbol dengan konteks 

kehidupan modern tanpa sepenuhnya menghilangkan nilai inti. Sementara itu, 

reproduksi makna dalam ruang digital memperlihatkan bahwa teknologi tidak 

hanya menjadi alat dokumentasi, tetapi juga menjadi ruang baru dalam membentuk 

dan menyebarkan makna budaya. 
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Penelitian ini juga menegaskan bahwa perubahan makna simbolik tidak 

bersifat seragam. Faktor seperti kekuatan kelembagaan adat, peran tokoh budaya, 

keterlibatan generasi muda, serta tingkat penetrasi teknologi digital sangat 

memengaruhi arah dan intensitas perubahan. Komunitas yang mampu menjaga 

keseimbangan antara tradisi dan inovasi cenderung lebih berhasil dalam 

mempertahankan esensi makna simbolik, meskipun mengalami perubahan bentuk. 

Selain itu, digitalisasi menghadirkan peluang sekaligus tantangan. Di satu 

sisi, teknologi memperluas jangkauan budaya dan meningkatkan kesadaran publik 

terhadap pentingnya pelestarian tradisi. Di sisi lain, terdapat risiko penyederhanaan 

dan distorsi makna akibat dominasi aspek visual dan kebutuhan konsumsi publik. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptif yang tidak hanya berfokus pada 

pelestarian bentuk, tetapi juga pada penguatan pemahaman makna simbolik. 

Secara keseluruhan, rekonstruksi makna simbolik bukan merupakan tanda 

kemunduran budaya, melainkan bentuk respons adaptif terhadap perubahan zaman. 

Budaya tetap hidup karena mampu berubah, namun perubahan tersebut perlu 

diarahkan agar tetap menjaga nilai inti yang menjadi identitas kolektif masyarakat. 
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